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Coping Stress merupakan suatu bentuk usaha untuk mengatur keadaan
penuh beban dengan melakukan upaya kognitif dan perilaku yang dikembangkan
untuk mengelola tekanan, baik tekanan eksternal atau internal. Coping stress
digunakan untuk mengurangi tekanan yang ada. Namun pada RA AL Azhar
terdapat permasalahan dimana pendidik tidak dapat mengelola stres dengan baik
yang mengakibatkan stres itu menjadi stres yang negatif. Hal ini berdampak pada
menurunya kinerja guru dalam proses mengajar dimana hguru akan merasa mudah
lelah dan marah yang membuat peserta didiknya takut dan tidak nyaman. Maka
dari itu guru perlu melakukan strategi coping stes agar dapat mengelola stres yang
dialami menjadi stress yang positif, dengan melakukan problem focused coping
diman coping yang dilakukan berfokus dalam penyelesaian persasalahan dan
emotion focused coping yaitu upaya mengelola stres dengan mengelola emosi
yang di timbulkan stres. Sehingga nantinya guru dapat mengelola stres dengan
baik serta dapat menemukan strategi coping yang tepat untuk menangani stes
yang sedang di alaminya sehingga guru dapat mekukan kegiatan mengajar dengan
baik dan berjalan sempurna.

Penelitian ini bertujuan memahami dan mendeskripsikan coping stress guru
TK/PAUD dalam mendidik anak usia dini di KB RA Al-Azhar Kota Blitar.
Metode yang di gunakan pada penelitian ini dalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan  fenomenologi  untuk  pengumpulan data  menggunnakan
observasi,wawancara dan dokumetasi yang di lakukan pada tiga informan yaitu
guru kelas A, guru kelas B dan guru kelas. Adapun proses menganalisa data yang
dilakukan mengadopsi dan mengambangkan pola interaktif yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan Keabsahan Temuan melalui Perpanjangan Keikutsertaan,
Ketekunan Pengamatan, dan Trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa coping stres sebagai penanganan
terhadap stres yang guru rasakan, bisa dilakukan coping stres sebagai suatu usaha
untuk menuntaskan permasalahan yang menyebabkan stres (problem focused
coping) serta usaha yang sumbernya dari emosi yang stres timbulkan (emotion
focused coping). Berkenaan dengan usaha problem focused coping, dengan segera
guru akan menyelesaikan permasalahan yang menyebabkan stres, dimana
tergolong sebagai convrontive coping, yakni segera menuntaskan permasalahan
yang menyebabkan stresnya serta seeking social, yakni berupaya memperoleh
bantuan dari keluarga maupun rekan kerja saat kesusahan. Kemudian berkenaan
dengan usaha emotion focused coping, guru melaksanakan self control melalui
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pengendalian diri dan perilaku, berupaya melakukan aktivitas menyenangkan,
serta positif reappraisal yakni melalui menanamkan ikhlas dalam diri, menemukan
pemikiran yang positif, dan mendekat terhadap Allah SWT.
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Coping Stress is a form of effort to regulate a burdened state by making
cognitive and behavioral efforts that are developed to manage pressure, both
external and internal pressure. Coping stress is used to reduce existing pressure.
However, at RA AL Azhar there is a problem where educators cannot manage
stress properly which results in stress becoming negative stress. This has an
impact on the decline in teacher performance in the teaching process where
teachers will feel tired and angry easily which makes their students afraid and
uncomfortable. Therefore, teachers need to carry out stress coping strategies in
order to manage the stress experienced into positive stress, by carrying out
problem focused coping where the coping carried out focuses on solving problems
and emotion focused coping, namely efforts to manage stress by managing
emotions caused by stress. So that later teachers can manage stress well and can
find the right coping strategy to deal with the stress they are experiencing so that
teachers can carry out teaching activities well and run perfectly.

This study aims to understand and describe the stress coping of
kindergarten / PAUD teachers in educating early childhood at KB RA Al-Azhar,
Blitar City. The method used in this study is qualitative research with a
phenomenological approach to data collection using observation, interviews and
documentation carried out on three informants, namely class A teachers, class B
teachers and class teachers. The process of analyzing the data carried out adopts
and develops an interactive pattern developed by Miles and Huberman through
data reduction, data presentation and drawing conclusions. Validity Checking of
Findings through Extension of Participation, Observation Persistence, and
Triangulation.

Results of this study, stress coping as a treatment for stress that teachers
feel, can be done as an effort to resolve problems that cause stress (problem
focused coping) and efforts that originate from emotions that stress causes
(emotion focused coping). Regarding problem focused coping efforts, teachers
will immediately resolve problems that cause stress, which are classified as
convrontive coping, namely immediately resolving problems that cause stress and
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seeking social, namely trying to get help from family or coworkers when in
trouble. Then regarding emotion focused coping efforts, teachers carry out self-
control through self-control and behavior, trying to do fun activities, and positive
reappraisal, namely by instilling sincerity in themselves, finding positive thoughts,
and getting closer to Allah SWT.
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